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ANALISIS SPASIAL PERUBAHAN PENGGUNAAN LAHANDI 
KECAMATANKEBAKKRAMAT KABUPATEN KARANGANYAR  
TAHUN 2010 DAN 2019 
 
Abstrak 
Peralihan penggunaan lahan pertanian ke lahan non pertanian sudah semakin meningkat 
dari tahun ke tahun.Salah satu nya terjadi di Kecamatan Kebakkramat, Karanganyar, 
Jawa Tengah.  Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 1) untuk mengetahui keadaan 
alih fungsi lahan pada tahun 2010 dan tahun 2019 di kecamatan Kebakkramat 2) 
menganalisis faktor utama pengaruh yang mendukung adanya alih fungsi lahan di 
Kecamatan Kebakkramat. Penggunaan metode penelitian melalui metode survey serta 
analisis data. Data yang digunakan merupakan data sekunder  serta data-data statistik 
pendukung yang menerangkan terkait alih fungsi lahan tahun 2010 dan 2019. Teknik 
pengolahan data dengan metode SIG dengan digitasi kemudian data aan dioverlay 
sehingga akan ditemukan seberapa besar luasan alih fungsi lahan serta faktor-
faktorpengaruh yang mendukung adanya perubahan alih fungsi lahan di Kecamatan 
Kebakkramat. Penelitian Analisis Spasial Perubahan Penggunaan lahan dari tahun 2010 
ke tahun 2019 di kecamatan Kebakkramat didapatkan hasil bahwa luas lahan sawah 
beralih fungsi menjadi lahan pemukiman sebesar 263,7 ha, lahan sawah menjadi 
industry sebesar 32,43 ha, serta lahan sawah menjadi jalan tol sebesar 6,12 ha. Beberapa 
desa yang menjadikan lahan sawah ke lahan pemukiman serta Industri  yaitu Desa 
kaliwuluh, Desa Alastuwo dan desa Macanan . Sedangkan Desa Kemiri, Desa kebak 
dan Desa Waru melalukan alih fungsi  lahan sawah menjadi jalan tol. Pertambahan 
fasilitas sosial ekonomi dan faktor aksebilitas menjadi faktor utama yang mempengaruhi 
perubaha alih fungsi lahan di Kecaman Kebakkramat sehingga berdampak setiap 
tahunnya. 
 
Kata Kunci :Analisis spasial, perubahan,  lahan, dan Kebakkramat. 
 
Abstract 
The shift from agricultural land use to non-agricultural land has been increasing from 
year to year. One of them happened in Kebakkramat District, Karanganyar, Central 
Java. The objectives of this research are: 1) to determine the state of land use change in 
2010 and 2019 in the Kebakkramat sub-district 2) to analyze the main factors of 
influence that support land conversion in Kebakkramat District. The use of research 
methods through survey methods and data analysis. The data used are secondary data as 
well as supporting statistical data that explains land use change in 2010 and 2019. The 
data processing technique uses the GIS method by digitizing then the data will be 
overlaid so that it will be found how large the area of land use change and the 
supporting factors. there is a change in land use change in Kebakkramat 
District.Research on Spatial Analysis of Changes in Land Use from 2010 to 2019 in 
Kebakkramat sub-district, it was found that the area of paddy fields was converted into 
residential land amounting to 263.7 ha, rice fields to industry by 32.43 ha, and rice 
fields to toll roads of 6 , 12 ha. Several villages have converted the paddy fields to 
residential and industrial lands, namely Kaliwuluh Village, Alastuwo Village and 
Macanan Village. Meanwhile, Kemiri Village, Kebak Village and Waru Village have 
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changed the function of paddy fields into toll roads. The addition of socio-economic 
facilities and accessibility factors are the main factors influencing changes in land use 
change in the Kebakkramat District so that it has an impact every year. 
 
Key words: Spatial analysis, change, land, and Kebakkramat 
 
1. PENDAHULUAN 
Salah satu komponen penting dalam kehidupan manusia adalah lahan baik sebagai 
ruang maupun sebagai sumber daya. Lingkungan fisik yang meliputi tanah, iklim 
relief, hidrologi dan vegetasi serta komponen  yang memliki pengaruh terhadap 
penggunaan lahan dapat diartikan sebagai lahan. Berubahnya fungsi suatu lahan 
atau bertambahnya suatu penggunaan lahan dari satu sisi ke sisi yang lain 
menyebabkan berkurangnya fungsi suatu lahan dalam kurun waktu yang berbeda 
(Wahyunto et al., 2001). 
Wilayah yang berada di daerah yang berdekatan dengan kota atau pinggiran 
kota memiliki  potensi besar untuk beralihnya penggunaan lahan sebagai sasaran 
untuk kegiatan pembangunan. Hal tersebut dikarenakan akses sarana dan  prasarana 
yang mudah untuk didapakan. 
Kecamatan kebakkramat memiliki letak yang cukup strategis dilalui jalur 
transportasi antar kota dan antar provinsi, serta berdekatan dengan pembangunan 
akses  Tol Solo-Kertosono yang menghubungkan dengan provinsi Jawa Timur. 
Kecamatan ini juga menjadi salah satu kawasan industri di kabupaten Karanganyar, 
sehingga banyak dari masyarakat dalam maupun luar wilayah ini menjadikan 
kawasan kebakramat sebagai pusat kegiatan perekonomian, sosial dan industrial. 
Berdasarkan hal tersebut, alih fungsi lahan dari lahan sawah ke lahan pemukiman 
dan industri semakin meningkat dari tahun  ke tahun.  
Perkembangan dan Kepadatan Penduduk di Kecamatan Kebakkramat dalam 
































1 Kemiri 3,91 8.537 2.183 9.582 2.451 
2 Nangsri 2,52 5.780 2.294 6.556 2.602 
3 Macanan  2,80 5.159 1.843 5.719 2.043 
4 Alastuwo  4,12 6.483 1.574 7.206 1.749 
5 Banjarharjo  3,08 3.997 1.298 4.112 1.335 
6 Malaggaten  3,35 4.855 1.449 5.053 1.508 
7 Kaliwuluh 7,32 8.056 1.177 8.618 1.101 
8 Pulosari 3,15 5.121 1.626 5.396 1.713 
9 Kebak 3,78 4.880 1.755 5.122 1.355 
10 Waru  3,43 6.017 1.754 6.430 1.875 
Jumlah 37,46 5.447 1.630 63.232 1.688 
Sumber : Kecamatan Kebakkramat Dalam Angka Tahun 2010 dan 2019 
Kurun waktu 9 tahun dari 2010 sampai 2019 terdapat  peningkatan yang 
signifikan dari jumlah penduduk  di Kecamatan Kebakramat sebesar 3.785. 
Peningkatan yang paling tinggi ada di desa Kemiri, pada tahun 2010 jumlah 
penduduknya 8.537 kemudian naik menjadi 9.582 pada tahun 2019 seingga ada 
peningkatan sekitar 1.045 jiwa. Posisi kedua dengan jumlah penduduk cukup besar  
pada tahun 2019 adalah desa Keliwuluh dengan jumlah penduduk  sebesar 8.618 
kemudian disusul desa Alastuwo 7.206 jiwa.  
Tabel 2. Data Penggunaan Lahan Kecamatan Kebakkramat Tahun 
2010 dan 2019 
No Desa 
Luas Tanah Menurut Penggunaan (ha) 
Sawah Bukan Lahan Sawah 
2010 2019 2010 2019 
1 Kemiri 192,32 192,32 189,09 189,09 
2 Nangsri 152,40 152,40 84,74 84,82 
3 Macanan  197,30 182,22 73,30 81,45 
4 Alastuwo  228,22 228,34 179,16 179,28 
5 Banjarharjo  201,42 184,34 93,50 102,51 
6 Malaggaten  232,71 232,47 98,45 98,48 
7 Kaliwuluh 326,88 286,74 287,74 386,82 
8 Pulosari 153,20 153,20 147,93 147,97 
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9 Kebak 170,02 170,02 84,64 84,73 
10 Waru  254,18 254,18 83,70 83,86 
Jumlah 2.105,57 2.036,23 1.322,25 1.439,01 
Sumber : Kecamatan Kebakkramat Dalam Angka 2010 dan 2019 
Tabel 2 menerangkan bahwa untuk penggunaan lahan sebagai Sawah 
mengalami penurunan dalam penggunaannya dari tahun 2010 ke tahun 2019, yang 
awalnya 2.105,57 ha menjadi 2.036,23 ha. Berbeda dengan penggunaan lahan 
sebaga sawah, untuk penggunaan lahan bukan sawah dari tahun 2010 ke tahun 2019 
mengalami peningkatan dalam penggunaannya, dari jumlah 1.322,25 ha menjadi 
1.439,01 ha. Tabel 3 menerangkan untuk Banyak Fasilitas Sosial Ekonomi di 
kecamatan kebakramat. 
Tabel 3. Banyak..Fasilitas Sosial Ekonomi di Kecamatan Kebakkramat 
Tahun..2010..dan..Tahun..2019 
Fasilitas Tahun 2010 Tahun 2019 Perubahan 
Pendidikan : 

































































2. Supermarket  
3. Kedai Makan 
4. Restoran 



















Sumber : Kecamatan Kebakkramat Dalam Angka 2010 dan 2019 
Fasilitan Sosial dan Ekonomi di Kecamatan Kebakkamat dari ahun 2010 ke 
tahun 2019 mengalami beberapa perkembangan. Untuk beberapa fasilitas yang 
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mengalami perkembangan ada di sector kesehatan ada penambahan untuk 
poliklinik.Kemudian sector tempat ibadah ada penambahan di fasilitasmasjid 
mushola dan gereja.Kemudian beberapa fasilitas perekonomian ada penambahan 
untuk Supermarket, kedai makan, restoran dan warung kelontong.  Salah satu hal 
yang mendasari untuk perubahan atau peningkatan penggunaan lahan dalam sector 
sekunder(industry dan perdagangan serta sector tersier (jasa) adalah adanya 
penambaan jumlah penduduk yang membutuhkan adanya penambahan fasilitas 
sosial dan ekonomi.  
2. METODE  
Metode penelitan yang digunakan menggunakan metode data sekunder serta 
metode survei.Untuk sumber dari data sekunder adalah dari instansi pemerintahan 
dengan meminta langsung data atau memanfaatkan internet.metode survey 
meruakan sebuah metode yang dilakukan untuk memperoleh suatu kebenaran 
dilapangan dengan melakukan sebuah penyelidikan agar diperoleh suatu fakta dari 
gejala yang timbul serta dapat memperoleh keterangan secara faktual.  
Metode SIG merupakan tenik pengolahan data yang digunakan yaitu dengan 
menggunakan aplikasi ArcMap untuk melakukan interpretasi citra kemudian 
dilakukan digitasi citra Kecamatan Kebakkramat tahun 2010 dan 2019, dilanjutkan 
dengan tahap overlay peta perubahan pengunaan tahun 2020 dan 2019. Overlay 
merupakan tahap yang harus dilakukan dalam Sistem Informasi Geografis, dengan 
cara menggabungkan dua data atau lebih secara tepat atau tumpang tindih untuk 
memperoleh data baru yang memiliki satuan pemetaan (Barus,2000). Setelah 
melakuka overlay, dapat diketahui seberapa besar luasan penggunaan lahan yang 
terjadi setiap tahunnya, seperti luasan sawah, permukiman atau lahan yang 
mengalami perubahan. Selain itu dapat diketahui juga faktor utama apa saja yang 
mempengaruhi perubahan penggunaan lahan.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Penggunaan Lahan Tahun 2010 
Seluruh macam campur tangan manusia baik secara tetap maupun berkala 
dengan menggunakan lahan sebagai sumber daya alam  dan sumber daya buatan 
secara keseluruhan untuk memenuhi kebutuhan hidup baik berupa kebendaan 
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atau kejiawaan maupun keduanya disebut dengan penggunaan lahan 
(Malingreaw, dalam Wiliantor, 2016).  Tahun 2010, penggunaan lahan di 
kecamatan Kebakkramat masih didominasi untuk Sawah, untuk pengunaan 
lainnya berupa penggunaan lahan pemukiman, ladang, perkebunan serta 
industri.Luas lahann untuk sawah sebesar 2.502,4 ha. Posisi kedua penggunaan 
lahan untuk pemukiman sebesar 1.411,6 ha ; kemudian luas lahan perkebunan 
sebesar 124,41 ha dan luas lahan untuk industri 119,97 ha. Luasan penggunaan 
lahan di kecamatan kebakramat tahun 2010 dapat diliat pada table sebagai 
berikut. 
Tabel 4. Penggunaan Lahan Kecamatan Kebakkramat Tahun 2010 
No Penggunaan Lahan Luas (ha) 
1. Pemukiman 1411,6 
2. Sawah Irigasi 2502,4 
3. Industri 119,97 
4. Kebun/perkebunan 124,41 
5. Tegalan/ladang 109,02 
Jumlah Total 4267,4 
Sumber : Penulis, 2020 
 
Gambar 1. Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Kebakkramat Tahun 2010 
Sumber :Penulis, 2020 
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3.2 Penggunaan Lahan Tahun 2019 
Tahun 2019 penggunaan lahan di Kecamatan Kebakkramatan asih didominasi 
oleh lahan sawah sebesar 2.144,7 ha, untuk penggunaan lahan lainnya berupa 
lahan pemukiman, irigasi sawah, ladang, perkebunan industry serta ada 
penggunaan untul jalan Tol. Sama seperti tahun 2010, posisi kedua pengunaan 
lahan di kecamatan ini digunakan untuk lahan pemukiman sebesar 1.675,3 ha, 
kemudian yang ketiga digunakan untuk lahan industry sebesar 152,4 ha , 
keempat untuk penggunaan lahan perkebunan 21,52 ha, kelima untuk 
penggunaan lahan ladang sebesar 11,97 ha serta yang terakhir untuk penggunaan 
jalan tol dengan luas 6,12 ha. Penggunaan lahan untuk industry mengalami 
peningkatan dari tahun 2010 ke tahun 2019 hal tersebut dapat terlihat pada 
gambar. 
Luasan penggunaan lahan di kecamatan Kebakkramat serta Peta 
Penggunaan tahun 2019 tercantum dalam tabel dan gambar sebagai berikut. 
Tabel 5. Data Penggunaan Lahan Kecamatan Kebakkramat Tahun 2019 
No Penggunaan Lahan Luas (ha) 
1. Jalan Tol 6,12 
2. Pemukiman 1675,3 
3. Sawah Irigasi 2144,7 
4. Industri 152,4 
5. Kebun/perkebunan 21,52 
6. Tegalan/ladang 11,07 
Jumlah Total 4011,1 




Gambar 2 Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Kebakkramat Tahun 2019 
Sumber :Penulis, 2020 
3.3 Perubahan Pengunaan Lahan 2010 dan 2019 
Menurut Wahyunto et al, .(2001), bertambahnya penggunaan lahan dari satu sisi 
penggunaan ke sisi penggunaan lainnya yang diikuti dengan berkurangnya jenis 
penggunaan lahan yang lain dari suatu waktu ke waktu berikutnya disebut 
dengan perubahan penggunaan lahan.  Dilihat dari letak kecamatan 
Kebakkramat yang cukup strategis menyebabkan adanya perbuahan penggunaan 
lahan secara cepat dari lahan sawah ke pemukiman, perkebunan ke pemukiman 
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maupun sawah ke industry.Letak kecamatan Kebakkramat berada di perbatasan 
Kabupaten Karanganyar dengan Kabupaten Sragen serta berdekatan dengan Exit 
Jalan Tol.Kecamatan ini juga dekat dengan sentra industri sehingga 
menyebabkan meningkatnya perubahan penggunaan lahan dari sawah ke 
pemukiman maupun industry. Luasan perbandingan perubahan penggunan lahan 
di Kcamatan Kebakkramat tahun 2010 dan 2019 dalpat dilihat pada tabel dan 
gambar sebagai berikut.  
Tabel 6. Perbandingan Luasan Penggunaan Lahan Kecamatan Kebakkramat 

















1. Pemukiman 1411,6 33,08 1675,3 41,77 +263,7 30,63 
2. Sawah Irigasi 2502,4 58,64 2144,7 53,46 -357,7 41,55 
3. Kebun/Perkebunan 124,41 2,92 21,52 0,54 -102,89 11,96 
4. Industri 119,97 2,81 152,4 3,80 +32,43 3,76 
5. Tegalan/Ladang 109,02 2,55 11,07 0,27 -97,95 11,38 
6. Jalan Tol 0 0 6,12 0,16 +6,12 0,72 
Jumlah Total 4267,4 100 4011,1 100 860,79 100 




Gambar 3. Peta Perubahan Penggunaan Lahan Kecamatan Kebakkramat  
Tahun 2010 dan 2019 







3.4 Analisis Perubahan Pengunaan Lahan Kecamatan Kebakkramat 
Penelitian ini dilakukan di kecamatan Kebakkramat yang merupakan bagian 
dari Kabupaten Karanganyar. Luas Wilayah Kecamatan Kebakkramat sebesar 
3.645 ha yang terbagi menjadi 10 desa yaitu Desa Kemiri, Desa Nangsri, Desa 
Macanan, Desa Alastuwo, Desa Banjarharjo, Desa Malanggaten, Desa 
Kaliwuluh, Desa Pulosari, Desa Kebak, dan Desa Waru. 
Tahun 2010, penggunaan lahan di kecamatan Kebakkramat masih 
didominasi oleh lahan sawah sebesar 2.502,4 ha. Urutan kedua penggunaan 
lahan sebagai pemukiman sebesar 1.411,6 ha yang banyak tersebar di sebelah 
Utara yaitu Desa Kaliwuluh, Desa Malangaten dan sebelah selatan pada desa 
Kemiri, desa Nangsri, desa Macanan, dan Desa Alastuwo. Penggunaan lahan 
industry dengan luas sebesar 119,97 ha, kebun/perkebunan dengan luas sebesar 
124,41 ha, dan tegalan/ladang dengan luas sebesar 109,02 ha.  
Penggunaan Lahan di Kecamatan Kebakkramat pada tahun 2019 
mengalami pertambahan luasasn penggunaan lhan yaitu sebaga pemukiman, 
dengan luas sebesar 1.675,3 ha.Luasan Penggunaan lahan sawah sebesar 
2.144,7 ha yang banyak tersebar pada beberapa desa di antaranya desa 
Kaliwuluh, desa Pulosari, dan Desa Alastuwo. Penggunaan lahan jalan tol 
dengan luasan sebesar 6.12 ha, penggunaan lahan sebagai industry  dengan 
luasan 152,4 ha, penggunaan lahan kebun/perkebunan sebesar 21,52 ha dan 
penggunaan lahan tegalan/ladang sebesar 11,07 ha.  
Perubahan penggunaan lahan yang mengalami pertambahan diantaranya 
adalah penggunan lahan pemukiman sebesar 263,7 ha, kemudian lahan untuk 
industry sebesar 32,43 ha serta penggunaan lahan jalan tol sebesar 6,12 ha. 
Untuk penggunaan lahan yang mengalami pengurangan yaitu lahan sawah 
sebesar 357,7 ha, untuk kebun/perkebunan sebsar 102,89 ha dan penggunaan 
lahan tegalan/ladang sebesar 97,95 ha.  
3.5 Analisis Faktor Dominan yang berpengaruhi Perubahan Penggunaan    
Lahan Kecamatan Kebakkramat 
Menurut Chapin (1979) dalam Priambudi (2014) beberapa faktor yang dapat 
mempengaruh perubahan penggunaan lahan yaitu topografi, penduduk, nilai 
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lahan, aksesbilitas, sarana dan prasarana serta daya dukung 
lingkungan.Tingkah laku serta tindakan manusia juga menjadi salah sau 
penentu perbuhaan penggunaan lahan. Semakin meningkatnya pertambahan 
penduduk sejalan dengan tingginya akan kebutuhan perumahan serta sarana 
penunjang  lainnya seperti warung makan, toko ataupun pabrik. Hal tersebut 
juga mendasari tingginya perubahan penggunaan lahan dari sawah ke 
penggunaan untuk pemukiman dan fasilitas sosial ekonomi masyarakat. 
Selain faktor sosial ekonomi,  perubahan penggunaan lahan ini juga  
dipengaruhi oleh faktor aksesbilitas. Letak kecamatan Kebakkramat yang 
strategis mendukung  untuk perubahan penggunaan Lahan menjadi jalan tol  
agar dapat memudahkan akses masyarakat dalam kota maupun luar kota 
Kabupaten Karanganyar untuk memenuhi kegiatan perekonomian, sosial 




1. Perubahan lahan pesawahan menjadi pemukiman mendominasi di kecamatan 
Kebakkramat dengan perubahan sebesar 263,7 ha, perubahan sawah menjadi 
industri dengan luas sebsar 32,43 ha, perubahan terjadi pada beberapa desar 
yaitu Desa Kaliwuluh, Desa Alastuwo, Desa Macanan serta perubahan lahan 
sawah menjadi jalan tol dengan luas sebesar 6,12 ha terjadi di desa Kemiri, 
Desa Kebak, desa Waru.  
2. Penambahan Fasilitas sosial ekonomi menjadi faktor dominan dalam 
mempengaruhi perbuahan penggunaan lahan di kecamatan Kebakkramat 
serta adanya faktor lain yaitu faktor  aksesbilitas masyarakat. 
4.2 Saran 
1. Pertambahan jumlah penduduk seiring dengan meningkatnya kebutuhan 
manusia menyebabkan pengurangan penggunaan lahan sebagai sawah/kebun 
dan digantikan dengan tempat tinggal atau untuk kegiatan ekonomi akan 




2. Penggunaan lahan seharusnya dapat disesuaikan dengan rencana tata ruang 
yang telah di tetapkan dan tanpa merusak lingkungan sekitar sehingga 
diperlukan pengawasan dan mengontrol pemberian izin terkait perubahan 
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